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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi Public Relations dalam membangun school 

branding di SDIT Al-Furqon Palembang. Latar belakang penelitian ini berangkat dari semakin ketatnya persaingan antar 

lembaga pendidikan, khususnya sekolah Islam terpadu, yang menuntut strategi branding efektif guna memperkuat citra 

positif di mata masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, serta dianalisis menggunakan model Miles & Huberman dan 

analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan komunikasi sekolah tercermin dalam kepemimpinan 

komunikasi, konsistensi pesan, keterbukaan, dan responsivitas terhadap publik. Strategi Public Relations yang diterapkan 

meliputi pemanfaatan media digital dan konvensional, hubungan intensif dengan orang tua, serta penonjolan nilai-nilai 

Islam sebagai identitas sekolah. Faktor pendukung meliputi dukungan manajemen, partisipasi guru, dan kepercayaan 

masyarakat, sedangkan hambatan meliputi keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan strategi komunikasi PR yang terstruktur dapat memperkuat citra sekolah dan 

meningkatkan daya saing. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Public Relations, School Branding, SDIT Al-Furqon Palembang, Pendidikan Islam, 

Media Digital 

Abstract: This study aims to analyze the Public Relations communication strategy in 

building school branding at SDIT Al-Furqon Palembang. The background of this 

research stems from the increasingly fierce competition among educational institutions, 

particularly integrated Islamic schools, which demands effective branding strategies to 

strengthen a positive image in the eyes of the public. This study used a descriptive 

qualitative method with data collection techniques through interviews, observation, and 

document analysis. Data were analyzed using the Miles & Huberman model and 

thematic analysis. The results show that the strength of school communication is 

reflected in communication leadership, message consistency, openness, and 

responsiveness to the public. The implemented Public Relations strategy includes the 

use of digital and conventional media, intensive relationships with parents, and 

highlighting Islamic values as the school's identity. Supporting factors include 

management support, teacher participation, and community trust, while barriers 

include limited human resources and budget. This study concludes that implementing 

a structured PR communication strategy can strengthen a school's image and increase 

its competitiveness. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan pilar utama bagi kemajuan dan perkembangan suatu 

bangsa. Melalui pendidikan, dapat dibentuk sumber daya manusia yang berkarakter serta 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi (Dwi et al., 2024). Kualitas dan citra sekolah 

menjadi aspek penting yang harus mendapat perhatian serius dari lembaga pendidikan. 

Pesatnya pertumbuhan jumlah sekolah dengan berbagai pilihan kurikulum menuntut 

setiap lembaga, khususnya sekolah swasta, untuk lebih proaktif dalam menarik minat calon 

siswa, mengingat sekolah negeri umumnya memiliki keunggulan dari segi biaya. Riza 

Rizkiyah dan rekan-rekan dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sekolah yang mampu 

bersaing adalah sekolah yang dapat membedakan dirinya dari institusi lain melalui 

kualitas, program unggulan, serta kelengkapan sarana dan prasarana yang dimiliki (Riza, 

2020:1). 

Branding adalah proses yang dilakukan lembaga untuk membentuk identitas, 

menciptakan citra positif, dan membangun reputasi yang melekat serta berkelanjutan di 

benak publik. Fathul Mujib mengutip Neumeler yang menyatakan bahwa brand pada 

dasarnya merupakan reputasi yang mencakup visi, misi, nilai, fasilitas, prestasi, dan 

budaya yang dimiliki sekolah (Fathul et al., 2020:12). Reputasi yang baik membuat sekolah 

dikenal, menarik perhatian publik, dan memiliki keunikan yang membedakannya dari 

sekolah lain. Membangun school branding memerlukan strategi komunikasi yang efektif 

untuk membentuk persepsi positif. Dalam konteks school branding, Al-Qur’an 

menekankan pentingnya komunikasi yang tepat sasaran, komunikatif, dan mudah 

dipahami (Qaulan Baligha). 

Allah berfirman: 
ىِٕكَ ا ُ

ا اٰللّ َ ي عْل مَ  الَّذِيْنَ  ول ٰۤ عِظْه مَْ ع نْه مَْ ف ا عْرِضَْ ق ل وْبهِِمَْ فِيَْ م  ق لَْ و  مَْ و  َ ق وْلًَ ا نْف سِهِمَْ فِيَْ  لَّه  ب لِيْغاًَ ۢ   

Artinya: Merekalah orang-orang yang Allah mengetahuinya terhadap apa yang ada dalam hati 

mereka. Maka karenanya, berpalinglah kamu dari mereka, berikanlah nasehat kepada mereka, serta 

katakanlah kepada mereka sebuah perkataan yang membekas pada jiwanya. (Q.S An-Nisa/4:63) 

 

Menurut Tafsir Al-Misbah Quraish Shihab, ayat ini merupakan bantahan terhadap 

ayat sebelumnya (ayat 62) yang menjelaskan keadaan mereka. Mereka adalah orang-orang 

yang Allah mengetahui isi hatinya, yaitu sifat munafik dan kufur yang ditandai perbedaan 

antara ucapan dan isi hati. Karena itu, perintah “berpalinglah dari mereka” berarti 

mengabaikan dan tidak mempercayai ucapan mereka, namun tetap menasihati dengan 

kata-kata yang lembut dan tidak menyakiti, serta menyampaikan perkataan yang 

membekas pada hati dan jiwa mereka. Kata baligha pada akhir ayat ini tersusun dari huruf 

ba’, lam, dan ghain. Menurut ahli bahasa, kata yang terbentuk dari huruf-huruf tersebut 

bermakna menyampaikan sesuatu hingga tuntas, juga berarti “cukup” karena berkaitan 

dengan tercapainya sesuatu sesuai batas yang diperlukan. Ayat ini menggambarkan hati 

manusia sebagai tempat bagi ucapan, sebagaimana tersirat dalam frasa fii anfusihim, yang 

harus diperhatikan agar apa yang dimasukkan ke dalamnya tepat jumlahnya dan sesuai 

dengan karakter tempat tersebut (Shihab, 2002). 
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Setiap wadah, yaitu jiwa manusia, memiliki karakter berbeda—ada yang lembut dan 

mudah tersentuh oleh kata-kata halus, namun ada pula yang hanya tergerak oleh ucapan 

tegas atau ancaman yang menggentarkan. Karena itu, selain isi ucapan, cara penyampaian 

dan waktu penyampaian juga perlu diperhatikan. Ayat ini menekankan pentingnya Qaulan 

Baligha, yakni perkataan yang membekas di hati pendengar atau pembaca. Dalam konteks 

school branding dan Public Relations, konsep Qaulan Baligha relevan untuk 

menyampaikan informasi sekaligus menyentuh hati serta keyakinan masyarakat. 

Contohnya, sekolah dapat menerapkan storytelling yang kuat, seperti testimoni positif 

orang tua atau kisah sukses yang menginspirasi, sebagai bentuk Qaulan Baligha dalam 

membangun citra positif dan memperkuat merek sekolah. Public Relations merupakan 

fungsi manajemen yang strategis dan berkesinambungan, mencakup perencanaan dan 

pelaksanaan komunikasi antara lembaga dan publik untuk membangun serta memelihara 

hubungan yang saling menguntungkan (Dini, 2018:12). Sherenika Azalia mengutip 

Kriyantono yang menyatakan bahwa Public Relations adalah sistem komunikasi untuk 

menciptakan niat baik, dan konsultan Public Relations dalam suatu lembaga memiliki 

peran penting dalam strategi pembentukan citra (Sherenika et al., 2024:39).  

Strategi merupakan kekuatan pendorong dalam setiap bisnis, organisasi, atau 

perusahaan. Dalam bidang pendidikan, komunikasi Public Relations berperan penting 

untuk memperkenalkan dan memperkuat identitas sekolah di mata masyarakat serta 

penilaian orang tua siswa dan calon siswa. Praktisi Public Relations bertanggung jawab 

menjalin komunikasi dengan pemangku kepentingan melalui pola komunikasi dua arah, 

yang bentuknya dapat berubah sesuai isu yang diangkat dan pihak yang terlibat. Untuk 

membangun komunikasi dua arah yang efektif, praktisi PR perlu memanfaatkan berbagai 

media komunikasi, termasuk media digital. Media digital memiliki karakteristik berbeda 

dari media konvensional seperti surat, brosur, baliho, atau papan reklame, karena 

memungkinkan interaksi berlangsung 24 jam sehari secara terus-menerus, sehingga 

komunikasi menjadi lebih dinamis dan dapat terjadi kapan saja dan di mana saja (Anditha, 

2017:27) 

Berdasarkan data Dikdasmen.com, jumlah sekolah dasar (SD) atau sederajat di 

Palembang per Februari 2025 mencapai 505 sekolah, terdiri dari 251 SD negeri dan 254 SD 

swasta. Dari jumlah tersebut, terdapat 49 Sekolah Dasar Islam Terpadu dan Sekolah Islam 

swasta, serta 93 Madrasah Ibtidaiyah swasta. Data yang diperbarui setiap hari ini 

menunjukkan bahwa persaingan dalam menarik siswa semakin ketat, baik antara sekolah 

negeri dan swasta umum maupun dengan sesama sekolah Islam. Oleh karena itu, sekolah 

memerlukan branding yang kuat agar menjadi pilihan utama masyarakat. Penelitian 

Pratiwi dan Supriadi (2023) menunjukkan bahwa sekolah dengan branding yang kuat 

mengalami peningkatan jumlah pendaftar hingga 35%. Penelitian tersebut juga mencatat 

kenaikan tingkat kepuasan orang tua sebesar 78% dibandingkan tahun sebelumnya (Pratiwi 

et al., 2023:112). Responden menyatakan bahwa branding sekolah membantu mereka 

memilih lembaga pendidikan yang terpercaya dan sesuai kebutuhan anak, membuktikan 

bahwa branding yang kuat berpengaruh signifikan dalam menarik minat masyarakat.  
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SDIT Al-Furqon Palembang merupakan Sekolah Dasar Islam Terpadu yang berada 

di bawah naungan Sekolah Islam Terpadu (SIT) Al-Furqon Palembang. Sekolah ini telah 

meraih akreditasi “A” (sangat baik) dari Kemendikbudristek dan Jaringan Sekolah Islam 

Terpadu (JSIT) Indonesia. Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam di Palembang, SDIT 

Al-Furqon memiliki visi dan misi membentuk generasi yang berkarakter Ahli Dzikir (taat 

kepada Allah), Ahli Fikir (cerdas, tekun, dan aktif belajar), serta Ahli Ikhtiar (sabar dan 

tawakal dalam menuntut ilmu dan bekerja). Tujuan sekolah ini adalah menerapkan ajaran 

Al-Qur’an yang dipadukan dengan perkembangan teknologi dan pembelajaran modern, 

sehingga mampu membentuk siswa yang berakhlak mulia, berpengetahuan luas, mandiri, 

disiplin, dan berpikir kritis. 

SDIT Al-Furqon Palembang menerapkan strategi manajemen pendidikan yang 

meliputi pembelajaran, pembiayaan, dan pemasaran. Strategi pembelajaran berfokus pada 

student active learning melalui kegiatan seperti silent reading, pra belajar, membaca dan 

menghafal surat pendek, minggu tematik, kunjungan edukasi, perbaikan nilai, Night Study 

Club, serta ekstrakurikuler seperti sempoa, melukis, menari, dan taekwondo. Pembiayaan 

sekolah berasal dari orang tua peserta didik dan Yayasan Dakwah dan Pendidikan (YDP) 

Al-Furqon, dengan perbedaan biaya antara siswa lulusan TKIT Al-Furqon dan siswa dari 

luar TKIT. Strategi pemasaran dilakukan melalui pembagian brosur, pemasangan spanduk, 

iklan media, dan promosi dari mulut ke mulut. Secara keseluruhan, SDIT Al-Furqon 

berupaya menyeimbangkan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) dan IMTAK (Iman 

dan Taqwa) dalam proses pendidikannya. Berdasarkan observasi awal pada 13 Februari 

2025 bersama Wakil Kepala Kesiswaan, Bapak Edi Sapril, S.Pd, program unggulan di SDIT 

Al-Furqon dibagi menjadi tiga, yaitu program kesiswaan, kurikulum, dan keislaman. 

Sekolah ini dikenal sebagai salah satu sekolah unggulan di Palembang, terlihat dari 

tingginya minat pendaftar dan prestasi siswa, serta hubungan yang baik dengan orang tua 

dan berbagai pihak (Edi, 2025). 

Sekolah perlu membangun citra positif di mata masyarakat. Citra positif tidak hanya 

bergantung pada logo dan slogan, tetapi juga pada persepsi, hubungan, dan budaya yang 

ada di sekolah. Oleh karena itu, untuk membangun school branding, Public Relations harus 

mampu memberikan gambaran yang jelas tentang kualitas pendidikan dan nilai-nilai Islam 

yang dimiliki sekolah kepada publik. Strategi komunikasi Public Relations memiliki peran 

penting dalam membentuk citra positif dan persepsi masyarakat terhadap sekolah. Fungsi 

Public Relations di SDIT Al-Furqon Palembang dijalankan oleh Tim Publikasi dan Media 

yang secara strategis bertugas menjalin hubungan dengan publik, menyampaikan 

informasi, dan membangun citra positif sekolah. Dengan penerapan strategi Public 

Relations yang efektif, SDIT Al-Furqon Palembang dapat meningkatkan daya tarik, 

mempererat hubungan dengan orang tua dan siswa, serta memperkenalkan program 

unggulan yang modern dan sarat nilai-nilai pendidikan Islam.  

Penelitian ini merujuk pada kajian komprehensif mengenai SDIT Al-Furqon 

Palembang yang dilakukan oleh M. Zamziba Syamsudin (2015) berjudul “Strategi 

Manajemen Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-Furqon Palembang” (Zamziba, 2015). 

Tesis tersebut menjadi fondasi penting untuk memahami konteks sekolah, dengan fokus 
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pada strategi manajemen pendidikan yang meliputi pembelajaran, pembiayaan, dan 

pemasaran. Secara khusus, tesis tersebut menekankan strategi manajemen pemasaran 

(promosi) SDIT Al-Furqon melalui kegiatan seperti penyebaran brosur, pemasangan 

spanduk, iklan media, dan kerja sama dengan berbagai pihak. Persaingan antara Sekolah 

Islam Terpadu (SIT) dan sekolah unggulan lain di Palembang, sebagaimana diungkapkan 

dalam tesis tersebut, menjadi alasan utama pemilihan SDIT Al-Furqon sebagai lokasi 

penelitian ini. Persaingan ini menunjukkan pentingnya school branding yang efektif untuk 

membedakan sekolah, menarik minat orang tua, dan membangun citra positif di 

masyarakat. Meskipun memberikan wawasan berharga tentang strategi manajemen, tesis 

M. Zamziba Syamsudin belum secara mendalam membahas school branding sebagai 

elemen strategis yang komprehensif.  

Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi secara 

khusus bagaimana SDIT Al-Furqon Palembang membangun, memelihara, dan 

mengembangkan brand di tengah persaingan pendidikan yang semakin kompleks serta 

meningkatnya ekspektasi orang tua. Dalam konteks perubahan lanskap pendidikan akibat 

perkembangan teknologi, media sosial, dan tuntutan inovasi, penelitian ini mengkaji 

elemen branding seperti identitas visual, komunikasi multi-saluran, kualitas layanan 

pendidikan, pengalaman siswa, dan keterlibatan komunitas dalam membentuk citra 

keseluruhan sekolah. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

memahami strategi Public Relations dalam membangun school branding di SDIT Al-

Furqon Palembang. Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara rinci perspektif dan 

pengalaman kepala sekolah, tim Public Relations, orang tua, dan masyarakat mengenai 

makna dan penerapan school branding (Sugiyono, 2019:17).  

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menyajikan secara akurat dan sistematis 

karakteristik, fakta, dan fenomena terkait strategi Public Relations dan school branding di 

SDIT Al-Furqon Palembang. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran komprehensif 

tentang pembangunan school branding melalui Public Relations, dengan menggali 

informasi detail dari berbagai sumber. Lokasi penelitian berada di SDIT Al-Furqon 

Palembang, Jl. R. Sukamto No. 1332, Sekip Ujung, Kelurahan Pipa Reja, Kecamatan 

Kemuning, Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

Hasil dan Pembahasan 

Strategi Komunikasi Public Relations dalam Membangun School Branding di SDIT Al-

Furqon Palembang 

Berdasarkan hasil temuan tentang strategi komunikasi Public Relations yang 

digunakan oleh SDIT Al-Furqon Palembang dalam membangun school branding dikaitkan 

dengan teori utama, yaitu Teori Two-Way Symmetrical. Pembahasan ini bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana kekuatan komunikasi, strategi Public Relations, dan konsep school 

branding diterapkan dalam konteks ini  
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a. Kekuatan Komunikasi dalam Strategi Public Relations 

Salah satu aspek penting dalam strategi komunikasi Public Relations di SDIT Al-

Furqon Palembang adalah penerapan kekuatan komunikasi untuk membangun 

hubungan dua arah dengan publik, khususnya orang tua, siswa, dan masyarakat sekitar. 

Kekuatan komunikasi ini efektif dalam membangun citra positif sekolah, meningkatkan 

keterlibatan orang tua, dan mendukung tujuan branding sekolah. Teori Two-Way 

Symmetrical yang dikemukakan Grunig dan Grunig menekankan hubungan 

komunikasi dua arah yang seimbang antara organisasi dan publiknya (James et al., 

1983). Dalam penelitian ini, komunikasi dua arah yang diterapkan SDIT Al-Furqon 

menjadi kekuatan utama strategi Public Relations. Tim Humas mendengarkan masukan 

dan umpan balik dari orang tua dan masyarakat melalui pertemuan rutin, media sosial, 

dan surat kabar sekolah. Strategi ini selaras dengan prinsip Two-Way Symmetrical, di 

mana umpan balik publik tidak hanya diterima, tetapi juga digunakan untuk 

menyesuaikan dan memperbaiki strategi komunikasi. Penelitian Elma Apriyani, 

Mudzirah Nur Amirah, dan Harmin Hatta menyatakan bahwa Public Relations 

berperan sebagai jembatan yang menghubungkan publik dengan lembaga, 

memperhatikan kepentingan keduanya, serta membangun hubungan yang saling 

mendukung dan menguntungkan (Elma, 2020). 

 

b. Strategi Public Relations dalam Membangun Citra Sekolah 

Strategi Public Relations di SDIT Al-Furqon Palembang berfokus pada 

penyampaian pesan yang jelas dan konsisten mengenai nilai-nilai yang ingin 

ditonjolkan sekolah. Melalui berbagai kegiatan seperti seminar, kegiatan sosial, dan 

publikasi di media sosial, sekolah berupaya memperkenalkan dan memperkuat citranya 

sebagai institusi pendidikan berbasis nilai-nilai Islam dan unggul dalam pendidikan. 

Karina Sanggraeni Kusuma dan Mei Retno Adywaty, mengutip Kapferer, menyatakan 

bahwa identitas merek terdiri dari enam elemen yang saling terkait, yaitu fisik, 

kepribadian, budaya, hubungan, refleksi, dan diri sendiri (Karina et al., 2024). Dalam 

konteks school branding di SDIT Al-Furqon Palembang, setiap elemen tersebut 

diterapkan untuk membangun identitas sekolah. Aspek kepribadian yang ramah dan 

peduli terhadap perkembangan siswa terlihat dalam interaksi sekolah dengan orang tua 

dan masyarakat, sedangkan aspek budaya yang berlandaskan nilai-nilai Islam tercermin 

dalam program-program pendidikan yang dijalankan. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat yang dihadapi SDIT Al-Furqon Palembang dalam 

Membangun School Branding  

a. Faktor Pendukung 

1) Komitmen Kepemimpinan dan Dukungan Manajerial 

Komitmen kepemimpinan dan dukungan manajerial berpengaruh besar 

terhadap keberhasilan strategi komunikasi Public Relations di SDIT Al-Furqon 

Palembang. Teori Two-Way Symmetrical yang dikemukakan Grunig menekankan 

hubungan timbal balik antara organisasi dan publiknya. Dalam hal ini, 
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kepemimpinan kepala sekolah berperan memastikan komunikasi dua arah berjalan 

efektif dengan mendengarkan dan menanggapi kebutuhan publik sekolah, baik 

internal seperti guru dan karyawan maupun eksternal seperti orang tua dan 

masyarakat. Penelitian Ibnu Fiqhan Muslim, Fahmi Salsabila, dan Priyono (2022) 

menegaskan pentingnya komunikasi simetris dalam membangun hubungan saling 

menguntungkan antara organisasi dan publik. Keberhasilan SDIT Al-Furqon 

menciptakan komunikasi simetris terlihat dari kenyamanan dan keterbukaan orang 

tua dalam mengikuti kegiatan sekolah. 

 

2) Soliditas Tim Humas dan Kolaborasi Internal 

Kolaborasi internal antara tim humas dan pihak sekolah menjadi faktor 

penting keberhasilan strategi komunikasi. Tim humas yang solid dan terorganisir 

mendukung pengelolaan komunikasi yang jelas dan konsisten. Kapferer menyebut 

dimensi personality sebagai karakter merek yang ingin diproyeksikan kepada 

publik, yang dalam hal ini dijaga tim humas melalui komunikasi terencana. 

Penelitian Fransiska Oki Riang Setyana dan Akhmad Edhy Aruman (2021) 

menunjukkan bahwa komunikasi internal terintegrasi memperkuat brand identity 

dan meningkatkan kenyamanan kerja. Hal ini terbukti di SDIT Al-Furqon yang 

memiliki tim humas aktif berkoordinasi menjaga citra sekolah. 

 

3) Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat dalam Membangun Citra Sekolah 

Keterlibatan orang tua berperan penting dalam membentuk citra dan identitas 

sekolah yang kuat. Menurut Brand Identity Prism Kapferer, citra merek harus 

konsisten antara yang diproyeksikan dan yang diterima publik (Purantoro et al., 

2023). Orang tua menjadi agen promosi yang memengaruhi reputasi sekolah. 

Penelitian Xinxin Huo et al. (2025) menunjukkan keterlibatan orang tua 

meningkatkan kepercayaan publik, persepsi positif, dan daya saing sekolah. 

Hubungan baik antara sekolah dan orang tua akan memperkuat posisi sekolah di 

mata publik. 

Strategi komunikasi Public Relations SDIT Al-Furqon Palembang dalam 

membangun school branding efektif berkat penerapan prinsip Two-Way 

Symmetrical dan identitas merek yang konsisten. Hubungan dua arah yang terbuka, 

dukungan kepemimpinan, kekompakan tim humas, serta keterlibatan orang tua 

menjadi kunci keberhasilan dalam membangun citra positif dan daya saing. Namun, 

pengelolaan media sosial dan keterbatasan fasilitas digital masih menjadi tantangan 

yang perlu diatasi untuk memperkuat reputasi di masa depan. 

 

b. Faktor Penghambat 

SDIT Al-Furqon Palembang menghadapi dua hambatan utama dalam strategi 

komunikasi Public Relations: jaringan internet yang kurang stabil dan pemilihan talenta 

siswa untuk media promosi. Gangguan koneksi menghambat kecepatan dan konsistensi 

publikasi, terutama di media sosial yang memerlukan penyampaian pesan cepat, 
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terjangkau, dan interaktif. Ketidakstabilan internet juga berdampak pada kegiatan 

seperti live streaming, menurunkan keterlibatan audiens. Sementara itu, seleksi siswa 

yang akan ditampilkan mempengaruhi representasi citra sekolah di publik. 

Tantangan dalam pemilihan talenta siswa untuk konten publikasi menjadi 

hambatan kultural dan etis karena sekolah ingin menerapkan inklusivitas dengan 

memberi kesempatan semua siswa tampil sebagai representasi nilai sekolah. Namun, 

keterbatasan waktu, kapasitas konten, dan efektivitas visual membuat seleksi menjadi 

dilema. Dalam konteks school branding, representasi siswa memengaruhi persepsi 

publik, sesuai teori Brand Identity Prism yang menekankan peran refleksi dan citra diri 

internal. Meski demikian, sekolah mengatasi hambatan ini dengan penjadwalan konten 

yang tepat dan pendekatan personal kepada siswa maupun orang tua, sehingga kesan 

eksklusivitas dapat dihindari. Hambatan ini menjadi ruang evaluasi dan perbaikan 

strategi komunikasi, sekaligus menunjukkan kemampuan sekolah merespons tantangan 

secara manusiawi dan partisipatif demi membangun branding yang kuat dan dipercaya 

publik 

Simpulan 

Strategi komunikasi Public Relations SDIT Al-Furqon Palembang dalam membangun 

school branding dilakukan secara terencana dan berkesinambungan melalui pendekatan 

dua arah simetris yang dijalankan tim publikasi dan media sekolah. Sekolah tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga membuka ruang diskusi aktif dengan stakeholder, 

khususnya orang tua, menjaga konsistensi pesan di berbagai media seperti Facebook, 

YouTube, dan Instagram, serta melibatkan orang tua dalam berbagai kegiatan. Strategi ini 

didukung komitmen pimpinan, solidaritas guru, dan hubungan baik dengan masyarakat. 

Tantangan yang dihadapi meliputi jaringan internet kurang stabil, terutama saat live 

streaming, serta pemilihan talenta siswa untuk publikasi. Pemanfaatan media sosial 

menjadi kunci keberhasilan strategi ini, efektif membangun citra positif sekolah, 

meningkatkan jumlah pendaftar setiap tahun, dan mempertahankan reputasi sebagai 

Sekolah Dasar Islam Terpadu pilihan di Palembang. 
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